ARGUMENTASI MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH GEOMETRI : STUDI FENOMENOLOGI PADA SISWA SMP by Devi Fitri Noviyanti, -
Devi Fitri Noviyanti, 2019  
ARGUMENTASI MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH GEOMETRI : STUDI 
FENOMENOLOGI PADA SISWA SMP  
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Mathematics as human activities (Freudenthal, 1991; Gravemeijer & 
Trewel, 2000) menjadikan matematika sebagai kegiatan manusia yang terhubung 
dengan realitas. Realitas menitikberatkan pada segala sesuatu yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari dijadikan sebagai fenomena awal matematika yang 
bertujuan agar matematika lebih dipahami oleh seseorang. Dalam hal ini, titik 
fokus matematika dimulai dari kegiatan yang diketahui, dimengerti dan dilakukan 
seseorang dalam kehidupan kesehariannya dan menuju pada kegiatan matematika 
formal. Kegiatan matematis dapat dimulai dari lingkungan kuantitatif 
menampilkan banyak kuantitas yang akan menstimulasi seseorang berpikir 
matematik seperti membilang, membandingkan ukuran dua benda, dan 
menghitung (Prabawanto, 2015). Kegiatan tersebut sebagai bagian dari aksi 
mental yang dilakukan seseorang yang sesuai dengan pengalaman yang 
diperolehnya dari kehidupan kesehariannya.  
Aksi mental yang berkaitan erat dengan matematika diantaranya adalah 
mencari. Kegiatan mencari dalam kehidupan keseharian memiliki makna yang 
berbeda sesuai dengan konteksnya contohnya konteks mencari barang yang 
hilang, dalam hal ini mencari barang yang hilang bermakna bersifat fisik 
sementara mencari akar persamaan makna mencari bersifat mental (Suryadi, 
2018a; Suryadi, 2019). Contoh lainnya, kegiatan siswa dalam menunjukkan 
hubungan antara persegi dan persegi panjang. Siswa perlu mencari persamaan 
antara dua bangun tersebut dengan melakukan identifikasi yang dilihat dari 
bentuknya, sisinya, sudut ataupun sifat yang lainnya sehingga siswa tersebut 
mampu menyimpulkan hubungan diantara keduanya. Selain aksi mental, siswa 
juga terlibat dalam kegiatan penalaran matematis. Hal ini menunjukkan penalaran 
menjadi bagian penting yang selalu terlibat dan melekat dalam kegiatan 
matematika (Sukirwan, et al., 2017). Penalaran sebagai bagian dari lima standar 
proses yang penting untuk dimiliki siswa (NCTM, 2000) dan sejalan dengan  
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tujuan pembelajaran matematika sekolah antara lain agar siswa mampu menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan, memberikan alternatif pada suatu argumen dan 
menarik kesimpulan pada suatu pernyataan (Permendikbud No. 22 Tahun 2006; 
As’ari, et al., 2016). Dengan demikian penalaran penting untuk diberdayakan 
dalam matematika agar siswa memiliki kualitas penalaran yang baik. Esensi 
kualitas penalaran yang baik dapat dilihat dari argumentasi (Bieda, et al., 2014; 
Cardetti & Lemay, 2018). Argumentasi sebagai cara efektif dalam memperkuat 
penalaran (Carasscal, 2013; Hidayat, Wahyudin & Prabawanto, 2018) dan 
menjadi alat dasar dalam meningkatkan kemampuan penalaran siswa (Lee, 2015).  
Argumentasi menjadi perhatian khusus bagi keberhasilan siswa dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam matematika (Kuhn & Moore, 2015). 
Argumentasi menjadi ketrampilan dan kecakapan hidup yang berguna di abad 21 
baik dalam berkomunikasi, berinteraksi, berdialog, bernegosisasi dan 
bermusyawarah (Cardetti & Lemay, 2018; Quintana & Correnti, 2018). Dalam hal 
ini, argumentasi diarahkan pada ketrampilan menjelaskan, memberikan alasan, 
berpendapat bahkan memberikan sanggahan terhadap suatu masalah tertentu. 
Sementara dalam matematika, argumentasi sebagai sarana yang dapat 
mengembangkan kemampuan matematis siswa dalam pemahaman matematis dan 
kreatif (Carasscal, 2013), justifikasi (Inglis, Meija-Ramos & Simpson, 2007; 
Bieda, et al., 2014; Soekisno, et al., 2017), dan berpikir kritis (Cardetti & Lemay, 
2018). Sejalan dengan Kusumah (2008) kemampuan argumentasi sebagai 
pendukung dalam kemampuan berpikir kritis.  
Argumentasi matematis telah banyak dikaji oleh peneliti diantaranya Liu, 
Yating & Somayajulu (2016) terhadap analisis aspek dan sifat argumentasi siswa 
sekolah menengah terhadap evaluasi dimana hasil temuanya persetujuan terhadap 
argumen memberikan dampak yang besar terhadap evaluasi argumen yang diikuti 
oleh berbagai jenis representasi sebagai aspek penting dalam keputusan. 
Kirpatrick (2016) yang melakukan penelitian terhadap siswa sekolah menengah 
yang mengkontruksi argumen yang valid dan mengkritisi alasan orang lain 
memberikan pengaruh yaitu meningkatnya self-esteem siswa. Nordin & Boistrup 
(2018) yang membuat desain kerangka tahapan siswa sekolah dasar 
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merekonstruksi argumen secara sistematis dimana hasil penelitiannya siswa 
merekonstruksi argumen matematika menggunakan berbagai komunikasi yang 
ada seperti ucapan, gambar dan simbol. Lin (2018) yang melakukan penelitian 
terhadap berkembangnya argumentasi siswa dimana salah satu temuannya faktor 
kemajuan siswa dalam beragumentasi matematis antara lain disebabkan karena 
pengetahuan matematis siswa, pengalaman beragumentasi dan membuat 
konjektur, pertanyaan dan desain tugas. Beberapa penelitian di atas dijadikan 
sebagai gambaran argumentasi siswa sekolah menengah yang dilihat dari berbagai 
aspek tertentu.  
Argumentasi sebagai pendukung keberhasilan siswa perlu diintegrasikan 
dalam pembelajaran matematika. Oleh karenanya, pembelajaran matematika perlu 
diarahkan pada pengembangan siswa dalam berargumentasi. Argumentasi 
digunakan untuk melihat sejauh mana pemahaman dan penguasaan siswa akan 
objek matematis sehingga mampu menggunakan dan menjelaskan objek 
matematis dalam menyelesaikan suatu masalah. Akibatnya siswa tidak hanya 
meniru apa yang telah dilakukan oleh guru akan tetapi menjelaskan apa yang 
dipahaminya berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya (Jannah, Juniati & 
Sulaiman, 2018). Akan tetapi, pembelajaran matematika cenderung ditekankan 
pada kegiatan melakukan penghitungan dan menemukan jawaban yang benar. 
Kegiatan tersebut dapat dijadikan dasar dalam menguatkan argumentasi 
matematis. Hal lainnya adalah pertanyaan yang diberikan belum memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk beragumentasi matematis. Hal ini didukung dengan 
hasil studi pendahuluan peneliti (2019) di salah satu SMP di kabupaten Karawang 
terhadap pertanyaan yang diberikan kepada siswa di dalam soal yang ada di buku 
paket yang digunakan sekolah maupun dari buku catatan siswa (lihat Gambar 1.1 
dan Gambar 1.2). Hasil analisis peneliti menunjukkan pertanyaan yang diberikan 
masih bersifat prosedural dan belum mengakomodasi siswa dalam memberikan 
argumen. Oleh karenanya, perlu adanya tindak lanjut dalam mengajarkan siswa 
beragumentasi matematis (Quintana & Correnti, 2018; Lin, 2018) yang dapat 
dilakukan dengan menghadapkan siswa pada permasalahan yang menstimulasi 
siswa dalam beragumentasi matematis. Permasalahan tersebut dapat disajikan 
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dalam pertanyaan yang disertai dengan alasan (Soekisno, et al., 2015) , 
menganalisis dan mengevaluasi kebenaran suatu klaim (Sukirwan, et al., 2017). 
  
 
Gambar 1.1  Pertanyaan dari buku paket matematika 
 
 
Gambar 1.2  Pertanyaan yang ada di buku catatan siswa 
Argumentasi matematis dapat diidentifikasi dan dilihat ketika siswa 
mengekspresikan suatu masalah dan menuliskan ide-idenya secara lisan maupun 
secara tulisan. Secara lisan dapat dilihat ketika siswa berinteraksi dan 
bekomunikasi sehari-hari di kelas (Nordin & Boistrup, 2018) dan secara tertulis 
dilihat dari proses siswa merekonstruksi jawaban hingga menemukan jawaban 
yang benar. Argumentasi matematis siswa tidak datang secara alami melainkan 
diperoleh melalui latihan (Lin, 2018). Latihan diberikan sesering mungkin kepada 
siswa dengan pemilihan tugas yang mempermudah siswa memberikan 
argumentasi matematisnya. Identifikasi tugas yang sesuai dalam mengekplorasi 
kemampuan siswa merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran 
(Sullivan, Warren & White, 2008). Tugas matematika yang dapat dipilih berkaitan 
dengan tugas  yang memuat pemecahan masalah karena dalam memecahkan 
masalah siswa perlu memahami dan menghubungkan berbagai ide-ide matematika 
sehingga siswa akan mampu memberikan alasan maupun penjelasan dengan baik. 
Siswa yang memiliki karakteristik pemecah masalah yang baik memungkinkan 
lebih dekat mencapai suatu solusi, memiliki banyak motivasi, menggunakan lebih 
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banyak pengetahuan dan alasan (Laterell, 2017). Tugas matematika yang dipilih 
yang dapat memfasilitasi siswa dalam memecahkan suatu masalah adalah 
geometri.  
Geometri menjadi bagian dari pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 
pemecahan masalah, penalaran dan kemudahan dalam mempelajari berbagai topik 
matematika serta berbagai ilmu pengetahuan lainnya (Chairani, 2013). Geometri 
sudah dikenali siswa sebelum siswa masuk sekolah melalui benda-benda yang di 
sekitar siswa sehingga dalam pemikiran siswa sudah terbentuk bayangan konsep 
mengenai konsep geometri itu sendiri yang akan mempermudah siswa 
mempelajari geometri di tingkat selanjutnya. Belajar geometri tidak hanya 
mempelajari definisi dan sifat-sifat dari konsep geometri tetapi lebih lanjut 
digunakan agar siswa memiliki kemampuan menganalisis sifat-sifat bangun datar 
dan bangun ruang serta mengembangkan argumen matematika mengenai 
hubungan geometris (NCTM, 2000). Oleh karena itu, melalui geometri dapat 
digunakan sebagai sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan siswa 
dalam beragumentasi matematis. Dalam hal ini, siswa dapat menggambarkan 
suatu bangun geometri sebagai cara merekonstruksi argumentasi matematis 
(Nordin & Boistrup, 2018). Sejalan dengan Rohendi, Septian & Sutarno (2017) 
yang menyatakan pembelajaran geometri dapat membantu siswa dalam 
menganalisis dan mengkomunikasikan hal-hal yang terkait dengan bentuk bangun 
datar maupun bangun ruang yang di sekitar lingkungan siswa.  
Kajian terhadap permasalahan geometri telah menarik perhatian untuk diteliti. 
Geometri menjadi materi matematika yang dianggap sulit dan ditakuti oleh siswa 
(Adolphus, 2011). Hal ini dikarenakan kebiasaan siswa yang hanya menghafal 
rumus dan konsep dari suatu bangun geometri tanpa memahami konsep bangun 
tersebut (Ozerem, 2012). Dampak yang akan ditimbulkan akan memengaruhi 
penguasaan konsep dan ketrampilan geometri siswa. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan siswa belum mampu mengklasifikasikan bangun geometri 
berdasarkan sifat-sifatnya tetapi hanya berdasarkan tampilan fisiknya (Biber, Tuna 
& Korkmaz, 2013; Ural, 2016), siswa belum mampu menunjukkan keterkaitan 
hubungan antar dua bangun (Eko, 2018; Utami, Mardiyana & Pramudya, 2017). 
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Selain itu, adanya kesalahan konsep dan mengambil kesimpulan yang dilakukan 
siswa ketika menyelesaikan permasalahan geometri (Roskawati, Ikhsan & Juandi, 
2015). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan siswa yang belum 
menguasai konsep geometri dengan baik akan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah geometri. Hal ini akan berpengaruh terhadap argumentasi 
matematis siswa terutama dalam menyelesaikan masalah geometri.  
Penelitian terhadap geometri yang digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan argumentasi matematis siswa dilakukan Sukirwan, et al. (2017)  
terhadap siswa kelas VIII SMP mengenai argumentasi matematis siswa pada 
materi geometri bangun ruang dimana hasil penelitiannya siswa masih mengalami 
kendala dalam berargumentasi. Penelitian yang sama dilakukan oleh Jannah, 
Juniati & Sulaiman (2018) mengenai kemampuan argumentasi matematis siswa 
pada materi geometri kelas VIII SMP dimana hasil penelitiannya siswa tidak 
mampu menuliskan argumentasi ke dalam tulisan akan tetapi tidak mengalami 
kesulitan saat beragumentasi secara verbal dalam menyelesaikan masalah 
geometri. Selain itu, penelitian terhadap pencapaian kemampuan argumentasi 
matematis berada dalam kategori cukup (Rosita, 2018) dan tidak dipengaruhi oleh 
pendekatan pembelajaran yang digunakan seperti problem-based learning dan 
konvensional (Soekisno, et al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memberikan argumentasi matematis terutama dalam 
geometri. Hal ini sejalan dengan studi pendahuluan peneliti (2019) mengenai 
konsep diagonal persegi panjang kepada siswa SMP kelas VIII yang diadaptasi 
dari Liu, Yating & Somayajulu (2016). Dalam hal ini, siswa diminta untuk 
memberikan argumentasinya terkait dengan kebenaran suatu pernyataan berkaitan 
dengan panjang diagonal suatu persegi panjang haruslah lebih panjang dari sisi 
lainnya dengan disertai alasan yang memadai.  
Peneliti menemukan siswa masih kesulitan dalam menyusun argumentasi 
maupun memberikan argumentasinya yang diidentifikasi dari jawaban siswa (lihat 
Gambar 1.3 dan Gambar 1.4). Berdasarkan jawaban siswa, siswa terlebih dahulu 
menggambarkan permasalahan ke dalam bentuk bangun geometri agar lebih 
mudah menjawab pertanyaan. Gambar 1.3, siswa memberikan argumennya tetapi 
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tidak disertai dengan gambar diagonal dan bukti matematis dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Sementara Gambar 1.4, menunjukkan siswa 
menggambarkan bangun persegi panjang yang disertai dengan penulisan rumus 
luas dan kelilingnya tanpa memberikan argumentasi ataupun menunjukkan bukti 
atas pertanyaan yang diberikan Hal ini menunjukkan siswa belum mampu 
berargumentasi matematis dan masih kesulitan dalam kegiatan tersebut. 
Argumentasi matematis yang digunakan siswa dari Gambar 1.3 dan Gambar 1.4 
dapat menggunakan berbagai jenis representasi. Representasi mewakili proses 
pengembangan mental yang telah dilakukan siswa dalam mengungkapkan ide-ide 
matematisnya yang divisualisasikan dalam bentuk verbal, variabel, gambar, 
grafik, tabel, persamaan atau kombinasi dari semuanya (Sabirin, 2014). 
Representasi argumen yang dituliskan dalam gambar dan kalimat digunakan 
untuk mempermudah siswa dalam memberikan argumentasi matematisnya.  
 
 
Gambar 1.3  Salah satu jawaban siswa 
 
 
Gambar 1.4  Jawaban siswa lainnya 
 
Hasil pelusuran terhadap jawaban siswa yang dilakukan melalui wawancara 
dalam memberikan argumentasi terkait dengan permasalahan yang diberikan, 
kesulitan siswa dalam beragumentasi disebabkan karena penguasaan konsep dari 
diagonal dan persegi panjang belum dikuasai dengan baik. Selain itu, keterbatasan 
siswa dalam mengaplikasikan rumus dalam menunjukkan panjang diagonal 
persegi panjang lebih panjang dari sisi lainnya tidak dituliskan dalam bentuk bukti 
formal atau bukti contoh sehingga siswa belum mampu menunjukkan benar 
tidaknya pernyataan tersebut dengan bukti yang memadai. Hal lainnya disebabkan 
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karena siswa belum terbiasa dengan pertanyaan yang diberikan yang meminta 
siswa untuk memberikan argumentasinya dalam menunjukkan kebenaran suatu 
pernyataan. Kesulitan siswa tersebut dalam menyelesaikan suatu masalah dapat 
diidentifikasi dari pengalaman siswa dan interpretasi siswa terkait berbagai 
konsep yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa terlihat tidak semua siswa mampu 
menyusun dan memberikan argumentasinya terhadap pertanyaan yang diberikan. 
Ada beberapa siswa yang mampu memberikan argumennya dalam bentuk gambar, 
menuliskan rumus ataupun dengan menyertakan alasan. Hal ini disebabkan karena 
siswa mengalami hambatan dalam beragumentasi matematis ketika 
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. Hambatan (obstacles) merupakan 
suatu jenis kesulitan belajar yang diakibatkan faktor eksternal (Suryadi, 2018a; 
Suryadi, 2019). Brosseau (2002) mengelompokkan tiga jenis hambatan belajar 
yaitu ontogenic obstacle, didactical obstacles, dan epistemological obstacles. 
Hambatan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dipengaruhi oleh 
pengalaman, pemahaman matematis yang dimiliki siswa, pengetahuan akan 
konsep materi yang terkait dengan masalah yang diberikan, buku pelajaran 
maupun proses pembelajaran. Hambatan digunakan untuk mengetahui kesulitan 
yang dialami siswa ketika dihadapkan dengan suatu masalah. Dalam hal ini, 
hambatan dijadikan sebagai langkah antisipasi dalam meminimalisir kesulitan 
yang dialami siswa dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.  
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, argumentasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri dan kesulitan siswa 
dalam beragumentasi matematis berdasarkan learning obstacles dalam kegiatan 
tersebut menjadi bahasan yang menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, penulis 
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Argumentasi Matematis 
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Geometri : Studi Fenomenologi pada Siswa 
SMP”.  
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1.2 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan argumentasi 
matematis siswa dan hambatan siswa dalam beragumentasi matematis ketika 
menyelesaikan masalah geometri ditinjau dari learning obstacles 
 
1.3  Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, pertanyaan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana argumentasi matematis siswa ketika menyelesaikan masalah 
geometri?  
2. Hambatan apa saja yang dialami siswa dalam beragumentasi matematis ketika 
menyelesaikan masalah geometri ditinjau dari learning obstacles?  
 
1.4  Manfaat Penelitian  
1. Bagi siswa, dapat  menjadi sarana dalam  mengembangkan potensi yang 
dimiliki dalam mengembangkan kemampuan beragumentasi baik dalam 
pembelajaran matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari  
2. Bagi guru, dapat dijadikan bahan masukan dalam menggali dan 
mengembangkan potensi siswa dalam berargumentasi matematis 
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai gambaran argumentasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang didasarkan 
pada makna serta pengalaman belajar siswa  
4. Bagi pembaca, dapat menjadi sumber informasi mengenai adanya hambatan 
belajar (learning obstacles) yang dialami siswa dalam beragumentasi 
matematis ketika menyelesaikan masalah geometri  
 
